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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan hemiselulosa, selulosa dan lignin pada
eceng gondok yang difermentasi dengan berbagai starter berbeda. Penelitian dilaksanakan pada
bulanAgustus - September 2023, bertempat di Laboratorium Agrostologi dan Pastura Jurusan
Peternakan Fakultas Pertanian UNG dan Analisis Van Soest di Laboratorium Kimia dan Nutrisi
Makanan Universitas Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini disusun berdasarkan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kelompok. Perlakuan penelitian adalah PO = fermentasi eceng
gondok tanpa starter; P1 = fermentasi eceng gondok menggunakan starter SOC; P2 = fermentasi eceng
gondok menggunakan SBP, P3= fermentasi eceng gondok menggunakan starter MA-11, P4= fermentasi
eceng gondok menggunakan starter EM-4. Parameter penelitian adalah Kandungan Hemisellulosa,
sellulosa dan lignin. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisys of Variance (ANOVA).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa eceng gondok yang difermentasi dengan berbagai bahan starter
berbeda memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kandungan hemisellulosa. Berdasarkan
data yang diperoleh P4 (30,92%) lebih rendah dibandingkan dengan PO (36,68%), P1(34,67%),
P2(34,735), dan P3(35,78%). Pada Kandungan selullosa, perbedaan yang nyata (P<0,05) lebih rendah
diperlihatkan pada P1 (eceng gondok + SOC), dibandingkan dengan PO (kontrol), P2 (eceng gondok +
SBP), P3 (ecenggondok + MA-11), dan P4 (eceng gondok + EM-4) dengan nilai rataan masing-masing
perlakuan yaitu P1(30,50%), PO (35,59%), P2 (31,11%), P3 (31,65), P4 (34,07%). Pada kandungan
lignin, perbedaan yang nyata (P<0,05) lebih rendah diperlihatkan pada P2 (ecenggondok + SBP),
dibandingkan dengan perlakuan PO (Kontrol), P1(eceng gondok + SOC), P3 (eceng gondok + MA-11)
dan P4 (eceng gondok + EM- 4) dengan nilai rataan masing-masing perlakuan yaitu P2=3,40%,
P0=6,02%, P1= 3,88%, P3= 3,89%, dan P4= 5,63%. Kesimpulan penelitian adalah fermentasi eceng
gondok dengan berbagai starter yang berbeda menunjukkan ada pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap
kandungan hemiselullosa, selullosa, dan lignin.
Kata Kunci: eceng gondok, SOC, SBP, MA-11, EM-4, Fermentas

PENDAHULUAN
Ternak ruminansia merupakan salah satu komoditas ternak yang strategis, karena disamping

dapat digunakan sebagai tenaga kerja, juga dapat digunakan sebagai sumber pendapatan serta sebagai
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sumber penghasil protein hewani berupa daging. Ternak ruminansia mempunyai daya cerna yang
efektif terhadap berbagai jenis bahan pakan termasuk pakan kasar seperti hijauan atau rerumputan.
Salah satu faktor penting dalam suatu usaha peternakan khususnya pada ternak ruminansia adalah
pakan.

Pakan memiliki peran yang sangat penting untuk ternak, guna untuk pertumbuhan ternak dalam
mempertahankan hidup dan juga menghasilkan produk seperti susu dan daging serta tenaga bagi ternak.
Fungsi lain dari pakan yaitu untuk memelihara daya tahan tubuh dan kesehatan. Agar ternak tumbuh
sesuai yang diharapkan maka jenis pakan yang diberikan pada ternak harus memiliki kandungan yang
baik dan dalam jumlah yang cukup. Pakan yang diberikan pada ternak khususnya ruminansia antara
lain berupa hijauan dan konsentrat.

Pada usaha peternakan rakyat, pakan yang diberikan pada ternak umumnya sesuai dengan
kemampuan peternak, bukan berdasarkan kebutuhan ternaknya. Pasokan pakan berkualitas rendah
merupakan hal yang biasa. Namun jika terjadi terus menerus dalam waktu yang lama, maka cara ini
akan berpengaruh negatif terhadap produktivitas ternak. Salah satu hijauan yang dapat digunakan
sebagai pakan ternak yaitu eceng gondok atau Eichhornia crassipes.

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan suatu jenis tumbuhan yang mengapung di air.
Eceng gondok juga memiliki beberapa manfaat, yaitu mempunyai kemampuan sebagai biofilter.
Dengan terdapat mikroba rhizosfera pada bagian akar dan didukung oleh daya absopsi serta akumulasi
yang besar terhadap bahan pencemar tertentu, maka dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengendalian
pencermaran di perairan. Pertumbuhan eceng gondok di Gorontalo sangat mudah di temukan di
karenakan banyaknya perairan, salah satunya terdapat di Danau Limboto yang mana tumbuhan ini
meluas dengan sebaran sekitar 30% dari luas danau, yang mana penyebaran tanaman eceng gondok
yang terdapat di danau limboto berada di bagian Barat, Tengah, Tenggara, dan bagian Utara danau.
Pemanfaatan eceng gondok sebagai pakan ternak sangat memungkinkan karena kandungan gizinya
yang tinggi dan memenuhi syarat menjadi bahan pakan. Eceng gondok juga memiliki potensi yang
dapat digunakan sebagai bahan pakan alternatif. Kandungan nilai gizi eceng gondok sebagai berikut :
kandungan protein kasar 9,8-12,0 %, abu 11,9-12,9 %, lemak kasar 1,1-3,3 %, dan serat kasar yang
cukup tinggi yaitu 16,8-24,6%. Terlebih lagi eceng gondok juga sebagai bahan pakan alternatif yang
sangat mudah untuk di temukan karena bahannya banyak terdapat di alam dan juga masih belum banyak
di manfaatkan oleh masyarakat (Riswandi, 2014).

Komponen kimia dalam eceng gondok meliputi hemisellulosa, sellulosa, dan lignin. Selulosa
adalah senyawa yang tidak larut di dalam air dan ditemukan pada dinding sel tumbuhan terutama pada
tangkai, batang, dahan, dan semua bagianbagian dari jaringan tumbuhan. Selulosa merupakan
polisakarida struktural yang berfungsi untuk memberikan perlindungan, bentuk, dan penyanggah
terhadap sel, dan jaringan. Selulosa tidak pernah ditemukan dalam keadaan murni pada tumbuhan, tetapi
selalu berasiasi dengan polisakarida lain seperti lignin, pektin, hemiselulosa, dan xilan. Eceng gondok

merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki kandungan selulosa yang melimpah dan mudah tumbuh
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di daerah perairan. Pertumbuhan enceng gondok yang cepat menyebabkan terjadinya kerusakan
terhadap ekosistem perairan. Akan tetapi setelah diteliti eceng gondok mengandung selulosa 25%,
lignin 10%, dan hemiselulosa 35% (Septiana, 2020).

Komponen lignin pun terdapat pada tumbuhan eceng gondok. Lignin adalah molekul kompleks
yang tersusun dari unit phenylphropane yang terikat dalam struktur tiga dimensi. Karena kandungan
karbon yang relatif tinggi dibandingkan dengan selulosa dan hemiselulosa, lignin memiliki kandungan
energi tinggi. Lignin merupakan polimer alami dan tergolong kedalam senyawa rekalsitran karena tahan
terhadap degradasi atau tidak terdegradasi dengan cepat di lingkungan. Komponen selanjutnya yaitu
hemiselulosa yang merupakan polisakarida non selulosa yang pokok, terdapat dalam serat dengan berat
molekul 4000-15000 dan tergolong senyawa organik (Trimulyono dan Fitrihidjati, 2020). Berdasarkan
uraian diatas tentang eceng gondok maka perlu di lakukan penelitian tentangan analisis hemiselulosa,

selulosa, dan lignin pada eceng gondok yang di fermentasi dengan berbagai bahan fermentasi.

MATERI DAN METODE

Alat yang digunakan parang, silo, ember, baskom, silo, karung, timbangan, sarungtangan,
gunting, selotip, semprotan, dokumentasi dan alattulis.Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
eceng gondok, air, dan berbagai starter. Starter penelitian yang digunakan adalah: suplemen organic
cair (SOC), saus burger pakan (SBP),Microbacter Alfaafa-11 (MA-11), dan effective microorganisme-
4 (EM-4). Masing-masing larutan atau dosis starter yang digunakan adalah 5 ml / 5 kg eceng gondok

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. dengan model matematika (Steel and Torrie 1980) sebagaiberikut :

Yi=p+ i+ &

Keterangan:
Yij =Nilai Pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
u =Rata-rata pngamatan
i = Pengaruh Perlakuan ke-i(i=1, 2, 3, 4)
&ij = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke —j (j =1, 2, 3, 4)
Adapun perlakuan pada penelitian ini sebagai berikut :
PO = Fermentasi eceng gondok tanpa starter (Kontrol)
P1 = Fermentasi eceng gondok menggunakan starter SOC
P2 = Fermentasi eceng gondok menggunakan starter SBP
P3 = Fermentasi eceng gondok menggunakan starter EM-11

P4 = Fermentasi eceng gondok menggunakan starter EM-4

Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu:
1. Tahap Persiapan alat dan bahan penelitian

a) Pengambilan sampel,
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b) Alat potong yang digunakan untuk memotong eceng gondok yang hendak di fermentasi,

c) Silo, yang digunakan sebagai tempat penyimpanan bahan yang di fermentasi,

d) Bahan starter suplemen organic cair (SOC), saus burger pakan (SBP),MA-11, EM-4.

2. Tahap Pembuatan Fermentasi

a) Potong eceng gondok dengan ukuran +5 cm agar mempermudah pemadatan dalam
penyimpanan.

b) Timbang enceng gondok seberat 5 kg.

c) Larutkan masing-masing starter dengan perbandingan 5 ml starter menggunakan 200 ml air.

d) Eceng gondok yang telah dipotong dan ditimbang kemudian diberi campuran starter yang
berbeda PO =tanpa starter, P1 = starter SOC, P2 = starter SBP, P3 = MA-11, dan P4 = starter
EM-4.

e) Seluruh campuran eceng gondok dan starter di masukan kedalam plastik kemudian difakum
untuk mengeluarkan udara yang tersisa, kemudian masukan kedalam silo.

f) Tutup permukaan silo dengan plastik kemudian rekatkan dengan lakban agar tidak ada oksigen

yang masuk.

Parameter Yang Diukur
Parameter yang akan diukur pada penelitian ini yaitu kandungan Hemiselulosa, selulosa, dan

Lignin pada eceng gondok yang di fermentasi dengan berbagai starter.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil percobaan ini akan dianalisis menggunakan analisis Varian dan
Uji Jarak Berganda Duncan’s (Steel dan Torrie, 1980).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil fermentasi eceng gondok dengan berbagai starter yang berbeda terhadap kualitas fisik dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 1. Kualitas fisik eceng gondok fermentasi

Kualitas fisik Skor Karakteristik Eceng Gondol
Warna 3 Hijau Kekuningan
Aroma/Bau 3 Aroma Menyengat
Tekstur 3 Lembut

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat perubahan kualitas fisik pada fermentasi eceng
gondok yaitu warna yang sebelum berwarna hijau dan setelah difermentasi berubah warna menjadi hijau

kekuningan yang artinya perubahan warna tersebut diduga disebabkan karena perubahan suhu selama
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fermentasi yang diiringi dengan perubahan struktur sel pada eceng gondok. Kemudian aroma/bau pada
fermentasi eceng gondok pun terdapat perubahan aroma/bau yang sebelumnya tidak memiliki aroma
menyengat menjadi aroma menyengat, hal ini memperlihatkan bahwa proses fermentasi dapat merubah
aroma pada eceng gondok, dan yang terakhir tekstur pada fermentasi eceng gondok yang sebelumnya
memiliki tekstur yang sedikit kasar berubah menjadi lembut hal ini pula menunjukkan bahwa terjadi
perubahan tekstur pada eceng gondok setelah dilakukan fermentasi.

Hasil analisis hemiselulosa, selulosa, dan lignin pada eceng gondok yang difermentasi dengan
berbagai starter yang berbeda yang dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANNOVA) dapa
tdilihat pada tabel 3.

Tabel 2. Analisis Hemiselulosa, selulosa dan lignin pada eceng gondok yang difermentasi dengan

berbagai starter berbeda.

VARIABEL PERLAKUAN
PO P1 P2 P3 P4
Hemiselulosa 36,68+0,03° 34,67+0,029 34,73x0,02° 35,78+0,02 30,92+0,03

b e

Selulosa 35,59+0,03* 30,50+0,01°¢ 31,11+0,02¢ 31,65+0,03 34,07+0,02
c b

Lignin 6,02+0,02¢  3,88+0,01°  3,40+0,01¢ 3,89+0,01° 5,63+0,03"

Keterangan : PO = Fermentasi eceng gondok tanpa starter (Kontrol)
P1 = Fermentasi ecenggondok dengan starter SOC
P2 = Fermentasi eceng gondok dengan starter SBP
P3 = Fermentasi eceng gondok dengan starter MA-11
P4 = Fermentasi eceng gondok dengan starter EM-4
Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05)

berdasarkan uji lanjut Duncan.

Kandungan hemiselulosa, selulosa dan lignin menunjukkan penurunan yang signifikan pada
seluruh jenis starter terhadap nilai hemisellulosa, selullosa dan lignin dibanding pada eceng gondok
tanpa fermentasi. Penurunan nilai hemisellulosa, sellulosa dan lignin yang besar terjadi pada SOC
kemudian SBP, MA-11 dan EM-4. Nilai penurunan hemisellulosa dari tanpa fermentasi kepada
perlakuan fermentasi menggunakan starter adalah berkisar antara 0,6 % - 5,67 %. Nilai penurunan
sellulosa dari tanpa fermentasi kepada perlakuan fermentasi menggunakan starter adalah berkisar antara
1,5 % - 5,09 %. Sedangkan, nilai penurunan lignin dari tanpa fermentasi kepada perlakuan fermentasi

menggunakan starter adalah berkisar antara 0,39 % - 2,62%.
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Hemiselulosa

Hemisellulosa merupakan kelompok polisakarida heterogen dengan berat molekul rendah.
Jumlah hemisellulosa biasanya 15% dan 30% dari berat kering bahan lignoselulosa. Hemisellulosa
relatif lebih mudah di hidrolisis dengan asam menjadi monomer yang mengandung glukosa, mannosa,
galaktosa, xilosa dan arabinosa. Hemiselulosa memliki derajat polimeritas yang lebih rendah, lebih
mudah dibandingkan selulosa dan tidak berbentuk serat-serat yang panjang (Kusnandar, 2010).
Hemiselulosa juga berikatan silang dengan lignin membentuk jaringan kompleks dan memberikan
struktur yang kuat (Suparjo, 2008). Hasil penelitian kandungan hemiselulosa pada eceng gondok yang

difermentasi dengan berbagai bahan starter berbeda dapatdilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kandungan hemiselulosa hasil fermentasi

Data pada gambar 1. Menunjukkan bahwa kandungan hemiselulosa pada eceng gondok yang
difermentasi dengan berbagai starter yang berbeda memperoleh nila rataan pada perlakuan PO 36.68%,
P134.67%, P2 34.73%, P3 35.78%, dan P4 30.92%. hasil ANNOVA pada tabel 3, menunjukkan bahwa
fermentasi pada eceng gondok dengan berbagai starter yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap kandungan hemiselulosa (Lampiran 1).

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan, menunjunkan bahwa kandungan hemiselulosa pada P4
(Ecenggondok + EM-4) berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dari pada PO (Kontrol), P1 (Eceng gondok
+SOC), P2 (Eceng gondok + SBP) dan P3 (Eceng gondok + EM-11). Hal ini disebabkan karena pada
perlakuan P4 yang menggunakan bahan fermentasi dengan starter EM-4 yang terdapat jenis mikroba
yaitu Lactobacillus yang dapat menurunkan kandungan hemiselulosa. Hal ini sesuai dengan peryataan
Ardiansyah (2016) bahwalactobacillus memiliki kemampuan dalam mencerna serat kasar dan tidak
menghasilkan serat kasar dalam aktifitasnya. Rendahnya kandungan hemiselulosa dipecah oleh
mikroba menjadi gula pentosa selama proses terbentuknya silase (ensilase). Hemiselulosa yang terpecah
tersebut menyebabkan kandungan hemiselulosa setelah ensilase berkurang (Tuo, 2016).

Jika dilihat pada gambar 1. Nilai rataan kandungan hemiselulosa pada fermentasi eceng gondok

yang di fermentasi dengan berbagai starter yang berbeda nilai yang tertinggi terdapat pada PO sebagai
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kontrol tanpa adanya penambahan bahan fermentasi atau perlakuan. Sedangkan kandungan
hemiselulosa yang terendah pada penelitian yaitu terdapat pada P4 yang menggunakan bahan starter
EM-4 dengannilai 30.92%, hasil ini lebih tinggi di bandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Cahya (2019) yaitu dengan nilai 9,74%.

Selulosa

Selulosa adalah salah satu fraksi serat kasar yang merupakan komponen utama penyusun dinding
sel tumbuhan dan berikatan dengan hemiselulosa dan lignin melokul-molekul selulosa seluruhnya
berbentuk linear dan mempunyai kecenderungan kuat membentuk ikatan-ikatan hidrogen intra- dan
intramolekul. Pada sel tanaman, selulosa terikat dengan hemiselulosa dan lignin dengan rasio 4:3:3
(Bachrudin, 2014). Menurut Lyn dkk(2002) kandungan selulosa pada dinding sel tanaman tingkat tinggi
sekitar 35-50% dari berat kering tanaman. Selulosa adalah zat penyusun tanaman yang terdapat pada
struktur sel. Hasil penelitian kandungan selulosa pada eceng gondok yang difermentasi dengan berbagai

starter yang berbedan dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Kandungan selulosa eceng gondok hasil fermentasi

Hasil penelitian kandungan selulosa menunjukkan bahwa fermentasi eceng gondok dengan
berbagai starter yang berbeda memperoleh nilai rataan yaitu PO= 35.59%, P1=30.50%, P2=31.11%,
P3=31.65%, P4=34.07% (Gambar 2). Berdasarkan hasil analisis ANNOVA menujukkan bahwa
kandungan selulosa pada eceng gondok yang difermentasi dengan berbagai starter yang berbeda
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) (Lampiran 2). Hasil uji lanjut Duncan pada perlakuan P1
(ecengg ondok + SOC) berbeda nyata lebih rendah (P<0,05)dari pada PO (Kontrol), P2 (Eceng gondok
+ SOC), P3 (eceng gondok+MA-11) dan P4 (Eceng gondok + EM-4).

Jika dilihat pada gambar 2. Kandungan selulosa pada eceng gondok yang difermentasi dengan
starter SOC (P1) terjadi penurunan. Penurunan kandungan selulosa pada feremntasi eceng gondok
terjadi karena adanya perenggangan ikatan lignoselulosa pada saat proses ensilase berlangsung.
Sukma,dkk (2022) menyatakan bahwa proses fermentasi dapat menurunkan kandungan selulosa

menjadi polimer yang lebih sederhana, karena pada proses ensilase terjadi pertumbuhan bakteri asam
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laktat. Kandungan zat aditif yang terdapat pada SOC yang mempercepat pembentukan asam laktat dan
asetat serta mempercepat penurunan PH.

Lignin

Lignin adalah komponen yang dapat ditemukan pada dinding sel tumbuhan dalam konsentrasi
yang berbeda-beda, bergantung pada umur tanaman tersebut. Semakin dewasa umur tanaman, maka
kandungan ligninnya semakin tinggi begitu juga sebaliknya. Sifat dari lignin kedap air, kedap cahaya
dan tidak berpori, sehingga sulit dipecah oleh mikroba rumen (Joshi dkk, 2011). Lignin pula merupakan
komponen dinding sel yang tidak bisa dicerna oleh bakteri rumen, sehingga jika kadar lignin rendah
akan memudahkan bakteri dalam mendegradasi zat-zat makanan yang terdapat dalam isi sel (McDonald

dkk, 1998). Hasil penelitian kandungan lignin dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Rataan Kandungan Lignin

Hasil penelitian kandungan selulosa menunjukkan bahwa fermentasi eceng gondok dengan
berbagai starter yang berbeda memperoleh nilai rataan yaitu PO 6.02%, P1 3.88%, P2 3.40%, P3 3.89%,
P4 5.63% (Gambar 3). Hasil analisis ANNOVA menunjukkan bahwa kandungan lignin pada fermentasi
ecenggondok yang menggunakan berbagai starter berbeda memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05)
(Lampiran 3).Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan, bahwa pada perlakuan P2 (eceng gondok + SBP)
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) lebih rendah di bandingkan dengan perlakuan PO (kontrol),
P1 (Eceng gondok+SOC), P3 (eceng gondok + MA-11), dan P4 (eceng gondok + EM-4). Akan tetapi
antara perlakuan P1 dan P3 tidak menunjukkan adanyapengaruh yang nyata (P<0,05).

Jika dilihat pada gambar 3. Rataan hasil kandungan lignin terjadi penurunan pada pada perlakuan
P2 yaitu eceng gondok + SBP dengan nilai 3,40%. Hal ini dikarenakan pada P2 telah terjadi proses
fermentasi lebih cepat dibandingkan perlakuan lainnya, sehingga dapat meregangkan ikatan
lignoselulosa dan ikatan ligno hemiselulosa sehingga dapat meningkatkan kecernaan pada hewan. Hal
ini sesuai dengan pendapatWidayati dan Widalestari (1996) bahwa tujuan dari proses fermentasi adalah
untuk memecah ikatan kompleks lignoselulosa dan menghasilkan kandungan selulosa untuk dipecah

oleh enzim selulase yang dihasilkan mikroba. Rendahnya kadar lignin pada P3 juga disebabkan karena
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terjadi perombakan lignin oleh asam laktat yang dihasilkan pada fermentasi. Hal ini didukung oleh Nisa
dan Susilawati (2020) yang menyatakan bahwa kandungan lignin pada saat fermentasi akan menurun
sehingga daya ikat selulosa menjadi rendah.

KESIMPULAN
Penggunaan EM 4 sebagai bahan fermentasi dapat menurunkan kandungan hemiselulosa pada
eceng gondok yang difermentasi jika di bandingkan dengan PO (kontrol) dan juga bahan starter lainnya,
Penurunan kandungan selulosa terjadi pada fermentasi eceng gondok menggunakan bahan starter SOC
dan terjadi penurunan kandungan lignin yang sangat signifikan pada fermentasi eceng gondok

menggunakan bahan starter SBP.
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